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Abstrak 
Dalam hal memilih vendor, pihak La Gardena sulit untuk menjabarkan detail paket dari setiap 
vendor pada penyewa. Detail paket tersebut terdiri dari jenis paket, jenis acara, dan harga 
paket. Pengelolaan data vendor yang tidak tersusun rapi menyulitkan untuk mendapatkan 
keluaran berupa vendor mana yang lebih tepat untuk menangani acara yang diseleggarakan 
oleh calon penyewa. Berdasarkan hal tersebut, dapat dibangun sistem pendukung keputusan 
pemilihan vendor untuk calon penyewa gedung. Guna memberikan rekomendasi berdasarkan 
nilai kriteria yang dibutuhkan oleh calon penyewa pada umumnya dan diselesaikan dengan 
metode Analytical Hyrarcy Process (AHP) metode ini merupakan metode yang menguraikan 
masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, hirarki 
didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam 
suatu struktur multi-level. Diilanjutkan ke proses pengurutan alternatif dengan metode 
Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution TOPSIS. TOPSIS 
merpertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi 
ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif. Hasil dari 
penelitian ini berupa solusi dan rekomendasi dalam pemilihan vendor dalam, mendukung 
proses pengambilan keputusan oleh calon penyewa/penyewa. 

 
Kata Kunci: Analytical Hyrarcy Process (AHP), La Gardena, Sistem, Technique for Others 
Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), Vendor 

 
1. PENDAHULUAN 

La Gardena terletak di dalam lokasi Kopo Square, memiliki konsep taman yang alami di 
setiap sudut pandang dan lahan hijau yang mengitari kawasan elegant tersebut di kisaran area 
50,000 m2. La Gardena memiliki fasilitas Meeting, Conference, Wedding, Gathering, Exhibition, 
Product Launching, mempunyai area parkir yang dapat menampung sampai dengan 1000 mobil. 

Dalam hal memilih vendor, pihak La Gardena sulit untuk menjabarkan detail paket dari 
setiap vendor pada penyewa. Detail paket tersebut terdiri dari jenis paket, jenis acara, dan harga 
paket. Pengelolaan data vendor yang tidak tersusun rapi menyulitkan untuk mendapatkan keluaran 
berupa vendor mana yang lebih tepat untuk menangani acara yang diseleggarakan oleh calon 
penyewa. Berdasarkan hal tersebut, dapat dibangun sistem pendukung keputusan pemilihan vendor 
untuk calon penyewa gedung. Guna memberikan rekomendasi berdasarkan nilai kriteria yang 
dibutuhkan oleh calon penyewa pada umumnya dan diselesaikan dengan metode Analytical 
Hyrarcy Process (AHP) metode ini merupakan metode yang menguraikan masalah multi faktor 
atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, hirarki didefinisikan sebagai suatu 
representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi-level. 
Diilanjutkan ke proses pengurutan alternatif dengan metode Technique For Others Reference by 
Similarity to Ideal Solution TOPSIS. TOPSIS merpertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi 
ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap 
solusi ideal positif. Hasil dari penelitian ini berupa solusi dan rekomendasi dalam pemilihan vendor 
dalam, mendukung proses pengambilan keputusan oleh calon penyewa. 

Pada penelitian sebelumnya mengenai Analytical Hyrarcy Process (AHP) sistem wedding 
organizer dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menghasilkan item-item 
pernikahan (Tatang, 2015). Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi 
faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki (Juliyanti, 2011), hirarki 
didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu 
struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub 
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kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif (Freklin, 2013). Dengan 
hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang 
kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur 
dan sistematis (Marasal, 2015).  

Dalam penelitian lain, metode Technique For Others Reference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) nilai CR yang diperoleh adalah 0.0613 < 0,10 berarti matriks tersebut konsisten. 
Setelah matriks konsisten, maka dapat dilanjutkan ke proses perankingan alternatif dengan metode 
TOPSIS (Wahyuningsih Sri, 2014).  Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh 
nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap attribut, sedangkan solusi negatif ideal terdiri dari 
seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap attribut. TOPSIS merpertimbangkan keduanya, 
jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil 
kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif (Siti, 2013).  

 
2. METODE PENELITIAN 

Pada tahap ini dilakukan uji coba metode Anlytical Hyrarcy Process dan Technique For 
Others Reference by Similarity to Ideal Solution terhadap data yang telah dikumpulkan. Pertama-
tama menentukan input berupa data kriteria yang telah ditentukan, kemudian pada pra-proses 
menentukan bobot setiap kriteria dan menentukan bobot preferensinya menggunakan AHP. Hirarki 
Proses terdapat pada gmbar 1.1. Selanjutnya melakukan perankingan mengunakan metode 
TOPSIS, hingga memberikan output berupa ranking dari setiap alternatif. Untuk perancangan 
sistem identifikasi dapat dilihat pada Error! Reference source not found.Gambar 1.2. 
 

 

Gambar 1.1 Hirarki Proses 

Gambar 1.2 Perancangan Metode AHP dan TOPSIS 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perhitungan Analytical Hyrarcy Process  

Perbandingan berpasangan dilakukan berdasarkan preferensi subyektif dari pengambil 
keputusan. Untuk penilaiannya menggunakan Skala Perbandigan 1-9 Saaty seperti terlihat pada 
gambar berikut. Hal yang serupa dilakukan juga terhadap masing-masing matrik perbandingan 
antar alternatif. Setelah bobot kriteria dan bobot alternatif didapatkan maka dihitung total dari 
perkalian antara bobot alternatif dengan bobot kriteria yang bersesuaian. Seperti pada table 
dibawah ini, tabel 3.1 data kriteria, dan gambar tabel 3.5 tabel perhitungan matriks perbandingan: 

 
 
 
 

  
 
 

Gambar 3.5 Tabel Perhitungan Matriks Perbandingan 
 
Selanjutnya hitung bobot kriteria (priority vector) dapat dilihat pada gambar tabel 3.6 dan 3.7: 

 
 

 
 
 
 
 

Gambar 3.6 Tabel Perhitungan Normlisasi Matriks Perbandingan 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3.7 Tabel Perhitungan Normlisasi Matriks Perbandingan 
 

Kemudian membagi jumlah baris dengan jumlah kriteria hasilnya adalah TPV Total Priority 
Value pada gambar table 3.8 di bawah ini: 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3.8 Tabel TPV Total Priority Value 

3.2 Perhitungan Technique For Order Performance By Similarity To Ideal 
Setelah nilai TPV Total Priority Value telah didapat dan masing-masing menunjukan 

konsistensi yang baik. Menentukan contoh data alternatif, kemudian membuat matriks keputusan 
yang ternormalisasi dan membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot, seperti pada 
gambar tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Contoh data Alternatif 
Jumlah Anggaran : 91.000.000-100.000.000                                        
Bobot : 8 
Jenis Acara : Tradisional                                                                           
Bobot : 9 
Jumlah Tamu : 501-1000                                                                          
Bobot : 8 
Jenis Gedung : Grand Ballroom                                                               
Bobot : 9 
Reputasi Vendor : 81-100                                                                         
Bobot : 9 
Jenis Bonus : Hotel                                                                                    
Bobot : 8 
Kombinasi Catering : 38-40%                                                                  
Bobot : 8 
Jenis Dekorasi : 24-26%                                                                           
Bobot : 8 
Jenis Dokumentasi : 6-8%                                                                        
Bobot : 8 
Jenis Invitasi dan Souvenir : 5-6%                                                          
Bobot : 8 

 
Dibawah ini adalah gambar tabel setelah data alternatif didapatkan: 

 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3.9 Tabel data alternatif dan bobot 
 

Selanjutnya membuat matriks keputusan ternormalisasi terdapat pada gambar tabel 3.10: 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.10 Tabel Matriks Keputusan Ternormalisasi 
 

Nilai 0.12 didapatkan dari 9/72 maka menghasilkan 0.12, dan seterusnya. Selanjutnya 
membuat matriks keputusan ternormalisasi terbobot yang nilainya didapat dari hasil perkalian TPV 
kriteria pada perhitungan analytical hyrarcy process dan bobot ternormalisasi 0.244*0.12 Terdapat 
pada gambar tabel 3.11: 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 3.11 Tabel Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 
 

Selanjutnya menentukan matrik solusi ideal positif dan solusi ideal negative, terdapat pada 
gambar 3.12: 
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Gambar 3.12 Tabel Solusi Ideal Positif dan Negatif 

 
Selanjutnya menghitung jarak alternatif solusi ideal positif pada gambar tabel 3.14, pada 

gambar 3.13 terdapat hasil dari penjumlahan solusi ideal positif: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.13 Penjumlahan Baris Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.14 Tabel Hasil Penjumlahan Solusi Ideal Postif 
 

Selanjutnya menghitung jarak alternatif solusi ideal negatif, dengan pengurangan hasil 
penjumlahan baris solusi ideal negatif pada gambar tabel 3.15: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.15 Tabel Hasil Penjumlahan Solusi Ideal Postif 
 

Selanjutnya menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif pada gambar tabel 3.16:  
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Gambar 3.16 Tabel Kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif 
 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini telah menghasilkan rekomendasi vendor sesuai dengan kriteria yang 

dibutuhkan oleh penyewa. Rekomendasi menggunakan metode Analytical Hyrarcy Process (AHP) 
untuk menentukan matriks perbandingan antar kriteria sehingga menghasilkan bobot TPV pada 
masing-masing kriteria. Kemudian hasil dari bobot TPV, dilanjutkan dengan metode Technique for 
Others Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk kemudian dilakukan pengurutan 
vendor dan paket berdasarkan solusi ideal postif atau negatif. Metode dapat diimplentasikan 
dengan baik pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Vendor Management berbasis web.  
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